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EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DENGAN METODE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
DAN KEAKTIFAN SISWA KELAS VilI

Oleh
Lintang Kemala Arviani
20104040055

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan problem based
learning dengan metode numbered heads together terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Selain itu juga untuk mengetahui efektivitas pendekatan problem
based learning dengan metode numbered heads together terhadap keaktifan siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimen dengan desain penelitian non equivalent control group design. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling kemudian expert
sampling untuk memilih 2 kelas yang setara. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas VI1II A dan kelas VIII D MTs Negeri 9 Bantul. Kemudian dilakukan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal dan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir.
Variabel bebas pada peneltian ini adalah pendekatan problem based learning dengan
metode numbered heads together, dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis dan keaktifan siswa. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
modul ajar, lembar kerja siswa, soal pretest dan posttest, serta skala keaktifan siswa. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent sample t-test.

Hasil dari analisis penelitian diperoleh bahwa pendekatan problem based learning
dengan metode numbered heads together lebih efektif daripada pendekatan konvensional
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan siswa pada kelas VIII.
Hal ini dapat dilihat dari hasil skor pretest pemecahan masalah matematis dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan.
Kemudian dilihat dari nilai signifikansi posttest pemecahan masalah matematis sebesar
0,010 dan nilai signifikansi postscale keaktifan siswa sebesar 0,017 yang keduanya < 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan problem based learning dengan
metode numbered heads together lebih efektif daripada pendekatan konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan siswa .

Kata Kunci: pendekatan problem based learning dengan metode numbered heads
together, kemampuan pemecahan masalah matematis, keaktifan siswa.
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THE EFFECTIVENESS OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
APPROACH USING THE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
METHOD ON THE MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY AND
ACTIVITY OF STUDENTS CLASS VIII

Lintang Kemala Arviani
20104040055
ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of the problem based learning
approach using the numbered heads together method on mathematical problem solving
abilities. Apart from that, it is also to determine the effectiveness of the problem based
learning approach using the numbered heads together method on student activity.

This research is a quantitative research type of quasi-experimental research
with a non-equivalent control group design research design. Sampling in this study used a
purposive sampling technique and then expert sampling to select 2 equivalent classes. The
classes used in this research were class VIII A and class VIII D MTs Negeri 9 Bantul. Then
a pretest is carried out to determine initial abilities and a posttest to determine final
abilities. The independent variable in this research is a problem based learning approach
using the numbered heads together method, and the dependent variable is mathematical
problem solving ability and student activity. The research instruments used include
teaching modules, student worksheets, pretest and posttest questions, and student activity
scales. The data analysis technique used in this research is the independent sample t-test.

The results of the research analysis showed that the problem based learning
approach using the numbered heads together method was more effective than the
conventional approach on mathematical problem solving abilities and student activity in
class VIII. This can be seen from the results of the mathematical problem solving pretest
scores from the experimental class and the control class which did not have a significant
average difference. Then it can be seen from the value signifikansi posttest of mathematical
problem solving of 0.010 and the value of signifikansi postscale of student activity of 0.017,
both of which are <0.05. So it can be concluded that the problem based learning approach
using the numbered heads together method is more effective than the conventional
approach for students' mathematical problem solving abilities and activeness.

Keywords: problem based learning approach using the numbered heads together method,
mathematical problem solving abilities, student activity.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi tolok ukur dalam melihat kemajuan suatu negara
(Hermawati et al., 2021). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003, arti dari pendidikan merupakan upaya nyata dan terjadwal yang harus
dilaksanakan untuk mewujudkan iklim belajar dan proses yang mencerminkan
kemampuan diri seseorang berupa penguasaan ilmu agamanya, kedisiplinan
diri, personalitas, kemahiran, perilaku luhur, dan keterampilan yang dibutuhkan
(Latifah & Afriansyah, 2021; Pelawi, John Tyson, Idris, 2021). Upaya
pengembangan pendidikan saat ini selalu dilakukan untuk mencapai tujuan
pendidikan, karena perkembangan pendidikan juga mempengaruhi kemampuan
negara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Upaya untuk melaksanakan pendidikan dalam Peningkatan IiImu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) salah satunya ialah melalui penerapan matematika
dalam pembelajaran.

Pembelajaran  merupakan  suatu  rangkaian  kegiatan  yang
diselenggarakan oleh guru agar siswa dapat memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan dan pendidikan karakter (Utami et al., 2023). Dalam kegiatan
tersebut siswa diharapkan mampu menciptakan perubahan dalam dirinya secara

bertahap pada aspek pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. Menurut



(Ibrahim & Suparni, 2012) pembelajaran matematika memiliki tujuan agar
siswa mampu memahami konsep matematika, menguraikan hubungan antar
konsep, serta dapat menerapkan konsep dalam memecahkan permasalahan
secara luwes, efisien, tepat dan akurat. Siswa juga diharapkan memiliki
kemampuan untuk memahami masalah, merancang solusi, mencari solusi
tersebut, dan mengecek kembali penyelesaian yang ditemukan. Oleh karena itu,
kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek yang sangat krusial dalam

pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah merupakan terwujudnya suatu langkah guna
memecahkan permasalahan dikarenakan belum ada penyelesaian yang sesuai
untuk digunakan (Suryani et al.,, 2020). Kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah berperan utama pada proses matematika, tidak hanya
untuk individu yang kelak akan mengkaji matematika secara mendalam,
namun bagi setiap individu karena dalam dunia nyata pasti menerapkan
pemahaman dasar matematika (Purnamasari & Setiawan, 2019). Kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis melalui proses pengamatan untuk menemukan
penyelesaian secara mandiri dengan pengetahuan yang dimiliki . Menurut
Polya (Polya, 1973), terdapat 4 tahapan pemecahan masalah yaitu memahami
permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian, menerapkan strategi dalam
memecahkan masalah, dan mengecek kembali penyelesaian. Kemampuan
pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari

(Dewantari & Djami, 2022). Dengan demikian, kemampuan pemecahan



masalah sangat penting ditumbuhkan untuk mewadahi siswa dalam
memecahkan permasalahan mengenai materi dalam pembelajaran matematika.
Salah satu materi dalam pembelajaran matematika adalah peluang.
Konsep peluang ini menjadi salah satu cabang matematika yang banyak
berperan dalam kehidupan manusia. Menurut (Firmansyah et al, 2022)
menyatakan bahwa konsep peluang ini sangat bermanfaat dalam berbagai
aspek pekerjaan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, melalui
pembelajaran konsep peluang pada jenjang SMP siswa diharapkan mampu
menjelaskan peluang empirik dan peluang teoritik, serta mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan peluang
teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan (Permendikbud, 2018). Menurut
(Pradiarti & Subanji, 2022) menyatakan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami hambatan belajar dalam memahami konsep peluang. Siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan konsep
peluang khususnya dalam merencanakan penyelesaian dimana siswa tidak
mampu merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis
pada soal peluang yang diberikan karena kurangnya pemahaman siswa terkait
materi peluang. Dengan demikian, pemahaman tentang materi peluang perlu
untuk diajarkan secara mendalam dalam proses pembelajaran matematika.
Dalam kegiatan pembelajaran keaktifan siswa sangat penting karena
pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi
juga menciptakan situasi yang dapat membawa siswa aktif belajar untuk

mencapai perubahan tingkah (Hasanah, 2021). Dalam proses pembelajaran di



kelas, keaktifan siswa dapat dilihat dari seberapa banyak interaksi antara siswa
dengan guru maupun siswa dengan siswa lain. Salah satunya siswa dituntut
aktif dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Dimana siswa
sebagai subjek menggali informasi dari berbagai sumber untuk menyelesaikan
permasalahan dan guru sebagai pendamping dalam belajarnya. Hal tersebut
dapat melatih kemampuan siswa menemukan konsep secara mandiri dan
menyelesaikan masalah dalam menghadapi tantangan di masa depan.
Keaktifan siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, memastikan
bahwa proses belajar mengajar dan belajar berjalan dengan efisien, dan
mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh guru dan siswa. Keaktifan siswa
ini perlu ditumbuhkan dalam pendekatan pembelajaran.

Ada berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat guru aplikasikan
untuk meningkatkan kemampuan matematis dan keaktifan siswa. Menurut
(Sriwahyuni & Maryati, 2022) ada beberapa faktor yang menyebabkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah diantaranya
ditunjukkan dengan pendekatan pembelajaran ekspositori dianggap efektif
karena memungkinkan guru untuk mengatur urutan materi. Namun,
pendekatan tersebut dianggap kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengendalikan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.
Siswa terbatas pada tugas yang diinstruksikan oleh guru, yang menyebabkan
mereka hanya menghafal konsep tanpa kemampuan untuk mengaplikasikannya
dalam situasi dunia nyata. Secara lebih mendalam, siswa juga kurang mampu

mengidentifikasi dan merumuskan masalah (Soniawati, 2022). Mereka hanya



menerima materi tanpa kesempatan untuk aktif dalam menemukan solusi untuk
memecahkan masalah secara mandiri, sehingga pemecahan masalah
matematika menjadi rendah. Selain itu, siswa belum terlatih untuk
menyelesaikan masalah secara independen dan masih bergantung pada solusi
yang diberikan oleh guru. Situasi pembelajaran di mana materi pelajaran
matematika disajikan dalam bentuk yang sudah jadi menyebabkan kesulitan
bagi siswa untuk memahami secara mendalam apa yang mereka pelajari.
Penguasaan dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika
menjadi kurang kuat, sehingga kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah matematika menjadi rendah.

Hal tersebut selaras dengan fakta yang didapatkan dari hasil studi
pendahuluan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Negeri 9 Bantul rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas VIII yaitu
43,51%. Menurut (Annizar et al., 2020) rata-rata skor tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori rendah.
Indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan yang
dicapai siswa yaitu sebanyak 27,8%. Indikator menyusun strategi penyelesaian
mencapai 56,9%. Siswa yang mencapai indikator menerapkan strategi
penyelesaian sebanyak 65,5%. Indikator memeriksa kebenaran jawaban
mencapai 13,2%. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika MTs N 9 Bantul yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi

bahwa proses pembelajaran matematika kelas VIII masih menggunakan



pembelajaran ekspositori, yaitu guru memberikan penjelasan singkat, latihan
soal dan tanya jawab. Pembelajaran ini sering diterapkan karena dianggap
efisien dan dapat menempuh materi sesuai dengan silabus. Pada proses
pembelajaran di kelas masih banyak siswa yang kurang aktif, hanya sebagian
kecil yang aktif di kelas. Selain itu, masih sedikit siswa yang berani bertanya
kepada guru terkait pelajaran yang belum dipahaminya. Siswa kurang terbiasa
berdiskusi dengan teman mengenai pelajaran matematika.

Pendekatan pembelajaran ekspositori dianggap sebagai pendekatan
pembelajaran yang dimana siswa hanya menerima materi sebagaimana yang
disampaikan oleh guru di kelas (Firmansyah et al., 2022). Sistem pembelajaran
ini masih berpusat pada guru (teacher center) saat proses pembelajaran. Hal
ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran, sehingga
mereka hanya mendengarkan dan mengamati kemudian mencatat materi yang
dijelaskan guru tanpa memahami apa yang dimaksud dari catatan tersebut.
Sedangkan pada abad 21 ini siswa dituntut aktif mengeksplore materi
pengetahuan dan menemukan pengetahuannya secara mandiri. Dengan
demikian dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi permasalahan dalam
kehidupan sekarang atau masa mendatang.

Menghadapi tantangan dan permasalahan tersebut, guru perlu memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai. Pemilihan pembelajaran yang dapat
menginspirasi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi hal yang penting. Kegiatan pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk berdiskusi, berkolaborasi dengan teman,



berinteraksi dengan guru, serta merespons ide-ide rekan sekelas, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa dan kemampuan pemecahan masalah
tersebut serta keaktifan dalam pembelajaran.

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat diterapkan guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah Problem Based Learning (PBL), yang dapat
menciptakan kondisi belajar yang aktif bagi siswa. PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata melalui
penyelidikan terhadap suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Surur
& Tartilla, 2019). Dalam PBL, perhatian utama pembelajaran tertuju pada
masalah yang dipilih, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep-konsep
yang terkait dengan masalah tersebut, tetapi juga mengembangkan pikirannya
untuk menemukan solusi dari penyelesaian masalah tersebut. Dalam konteks
ini, siswa dituntut untuk secara mandiri menemukan solusi masalah dapat
memberikan pengalaman konkret, yang nantinya dapat digunakan untuk
mengatasi masalah serupa, memberikan makna yang signifikan bagi siswa

Penerapan pendekatan PBL diharapkan dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan inisiatif belajar secara mandiri. Pengalaman ini memiliki
nilai penting dalam kehidupan sehari-hari, di mana perkembangan pola pikir
dan cara seseorang menyelesaikan suatu masalah sangat dipengaruhi oleh
bagaimana mereka mengelola proses pembelajaran mandiri. Metode
pembelajaran yang diharapkan dapat mendukung implementasi pendekatan
PBL adalah metode Numbered Heads Together (NHT). Metode NHT

merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada kegiatan diskusi



kelompok siswa, dimana tiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor
masing-masing, dan setiap anggota kelompok mempunyai bagian tugas dari
nomor yang berbeda-beda (Sholeka & Zainudin, 2020). Dalam kegiatan
diskusi kelompok ini siswa memegang peran sentral dalam proses
pembelajaran, dimana siswa bebas mengemukakan ide/gagasan, aktif mencari
informasi dan bertukar pendapat untuk menyelesaikan permasalahan, serta
aktif berdiskusi untuk menentukan jawaban yang tepat dari suatu
permasalahan. Metode ini menggunakan penomoran pada setiap anggota
kelompok untuk mendorong setiap siswa agar berusaha memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing, sehingga setiap
peserta memiliki kesempatan yang sama untuk mewakili kelompoknya dalam
menyajikan hasil diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sandy et al., 2023),
yang menyatakan bahwa penerapan metode NHT dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Pendekatan PBL dengan metode NHT di uji cobakan dengan harapan
dapat menghadirkan variasi dalam pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika serta keaktifan siswa. Penelitian
ini berjudul "Efektivitas Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan
Metode Numbered Heads Together (NHT) terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis dan Keaktifan Siswa pada Materi Peluang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa

masalah yang muncul, diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas belum meningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas belum meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis

Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung

pasif selama proses pembelajaran

C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada efektivitas pendekatan Problem Based

Learning (PBL) dengan metode Numbered Heads Together (NHT) terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan siswa kelas VIII.

Penelitian ini juga terbatas pada materi peluang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan metode
Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif daripada pendekatan

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?
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2. Apakah pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan metode
Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif daripada pendekatan

konvensional terhadap keaktifan siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan Problem Based Learning
(PBL) dengan metode Numbered Heads Together (NHT) daripada
pendekatan konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

2. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan Problem Based Learning
(PBL) dengan metode Numbered Heads Together (NHT) daripada

pendekatan konvensional terhadap keaktifan siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL dengan metode
NHT.
b. Melatih siswa dalam memecahkan/menyelesaikan
permasalahan melalui diskusi untuk mencapai mufakat.
c. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa khususnya materi peluang.
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2. Bagiguru

a. Menambah pengetahuan guru mengenai penerapan pendekatan
PBL dengan metode NHT.

b. Sebagai motivasi memilih strategi dan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dan variasi agar siswa nyaman selama proses
pembelajaran

c. Sebagai masukan mengadakan inovasi untuk meningkatkan dan
mengaktifkan siswa

3. Bagi peneliti

a. Memberikan ~wawasan mengenai  pentingnya  inovasi
pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang efektif

b. Dapat dijadikan referensi atau rujukan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang meneliti mengenai hal yang serupa

4. Bagi pihak sekolah

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah

dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas mutu

pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan pengertian dari variabel-variabel
dalam penelitian yang diteliti. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematis melalui proses pengamatan
untuk menemukan penyelesaian dengan tahapan pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu memahami permasalahan, merencanakan strategi
penyelesaian, menerapkan strategi dalam memecahkan masalah, dan
mengecek kembali penyelesaian

2. Keaktifan Siswa
Keaktifan berasal dari kata “aktif” yang berarti giat berusaha atau giat
bekerja, sehingga keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan. Keaktifan
siswa dalam pembelajaran terdiri dari beberapa indikator, yaitu visual
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, emotional activities.

3. Pendekatan PBL
Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa
tertantang untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut secara
individu maupun kelompok. Langkah pendekatan PBL yaitu
pembelajaran diawali dengan orientasi pada masalah, mengorganisasi
siswa untuk memecahkan masalah, membimbing investigasi Siswa,
mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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4. Metode NHT
Metode NHT merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru dengan
memberikan setiap nomor kepada anggota kelompok. Kemudian guru
memanggil nomor siswa secara acak untuk menyelesaian permasalahan.
Sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

5. Pendekatan PBL dengan metode NHT
Pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan metode NHT
merupakan pembelajaran yang difokuskan pada aspek proses
menemukan solusi untuk memecahkan masalah. Pembelajaran ini
diawali dengan pemberian suatu permasalahan matematika, dan siswa
diminta memecahkan permasalahan secara kelompok dengan metode
NHT.

6. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional merupakan sikap dan pendekatan berpikir
serta bertindak yang tetap mengikuti norma dan tradisi yang diwariskan
secara turun-temurun. Oleh sebab itu pembelajaran konvensional sering
disebur pembelajaran tradisional. Proses pembelajaran konvensional
biasanya berlangsung secara satu arah, dimana pengetahuan, informasi,
norma, nilai dan lainnya ditransfer dari guru ke siswa.

7. Efektivitas
Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan atau kemampuan suatu

entitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas
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Pembelajaran Matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika, mengembangkan keterampilan
perhitungan, serta menerapkan pemahaman matematika pada dunia

nyata.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis posttest kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,010 yang hasilnya lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H; diterima. Artinya rata-rata
skor posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih tinggi
dari rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol.
Dengan demikian, pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) dengan metode Numbered Heads Together (NHT) lebih
efektif daripada pendekatan konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII.

2. Hasil uji hipotesis postscale keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,017 yang hasilnya lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga H, diterima. Artinya rata-rata skor postscale keaktifan siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor postscale keaktifan siswa kelas
kontrol. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) dengan metode Numbered Heads Together
(NHT) lebih efektif daripada pendekatan konvensional terhadap keaktifan

siswa kelas VIII.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa hal dapat diajukan yang
diharapkan dapat diimplementasikan dalam pengambilan kebijakan pendidikan.
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat beberapa hal

yang dapat dijadikan sebagai saran, yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan agar pendekatan Problem Based Learning dengan metode
Numbered Heads Together dikembangkan di lapangan secara lebih luas
dengan mengujikan pendekatan pembelajaran tersebut pada variabel terikat
yang lain.

2. Guru dapat menggunakan pemdekatan Problem Based Learning dengan
metode Numbered Heads Together sebagai alternatif pendekatan
pembelajaran dalam mengajar.

3. Pembaca dan peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel atau konteks

yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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